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ABSTRACT

Background: Though relatively unfamiliar to many Indonesians, the One Health
approach is a critical framework for comprehensively addressing health issues. This
approach integrates the health of humans, animals, and the environment, emphasizing
their interconnectedness. Rabies cases in Indonesia persist, largely linked to the
increasing population of neglected dogs. Against this backdrop, this study investigates
stakeholder perceptions of these health challenges. The primary objective of this research
is to assess the stakeholder knowledge and supporting factors, providing insights that can
inform recommendations for both the government and the community. These
recommendations aim to promote greater environmental responsibility, uphold animal
rights, and enhance the implementation of the One Health approach to prevent zoonotic

infectious diseases.

Method: This study adopts a mixed-method explanatory sequential design,
commencing with a descriptive survey to provide a comprehensive data analysis at the
community level, serving as a representative overview. Subsequently, in-depth interviews
are conducted to obtain nuanced and detailed insights at the individual level. Participant
selection is based on a total sampling strategy, encompassing representatives from health

institutions and organizations responsible for animal management.
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ABSTRAK

Latar Belakang: Meskipun masih relatif asing bagi sebagian besar masyarakat
Indonesia, pendekatan One Health merupakan kerangka kerja penting dalam mengatasi
permasalahan kesehatan secara komprehensif. Pendekatan ini mengintegrasikan
kesehatan manusia, hewan, dan lingkungan dengan menekankan keterkaitannya. Kasus
rabies di Indonesia masih terus terjadi, yang sebagian besar terkait dengan meningkatnya
populasi anjing yang terabaikan. Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji persepsi para pemangku kepentingan (tenaga kesehatan, dan tenaga yang
berhubungan langsung dengan hewan) terhadap tantangan kesehatan tersebut. Tujuan
utama penelitian ini adalah menilai pengetahuan pemangku kepentingan serta faktor
pendukungnya, sehingga dapat memberikan masukan yang berguna bagi pemerintah
maupun masyarakat. Rekomendasi ini diharapkan dapat mendorong peningkatan
tanggung jawab lingkungan, penghormatan terhadap hak-hak hewan, serta penguatan

implementasi pendekatan One Health dalam mencegah penyakit menular zoonotik.

Metode: Penelitian ini menggunakan desain mixed-method dengan pendekatan
explanatory sequential. Tahap pertama dilakukan survei deskriptif untuk memberikan
gambaran representatif di tingkat komunitas melalui analisis data yang komprehensif.
Selanjutnya dilakukan wawancara mendalam untuk memperoleh pemahaman yang lebih
rinci di tingkat individu. Pemilihan partisipan didasarkan pada strategi total sampling,
yang mencakup perwakilan dari institusi kesehatan serta organisasi yang bertanggung

jawab dalam pengelolaan hewan.
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